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This research was conducted at PT. Bara Prima Pratama Site Batu Ampar. The purpose
of this study was to determine the effect of the implementation of training programs
and the application of occupational safety and health on the work productivity of field
employees at PT. Bara Prima Pratama Site Batu Ampar. Training programs and
occupational safety and health as independent variables (X) while work productivity as
the dependent variable (Y). The problem in this study is that employee work
productivity has fluctuated numbers, namely the company's targets have not been
achieved in the last 3 years, accompanied by a large number of employees who
experience work accidents can be seen from company data and are supported by
expert opinion. The sample for this study was taken by 77 respondents from 331
populations which were calculated using the Slovin formula. The data obtained from
the results of the questionnaires distributed using questionnaires using simple random
sampling techniques and then processed to then be tested with statistics through SPSS
22. The results of the tests carried out show that the training program has a positive
and significant effect on employee productivity, where tcount = 9,050 > ttable = 1.665
and sig 0.000 <0.05, occupational safety and health have a positive and significant
effect on work productivity, where tcount = 9944> ttable = 1.665dan sig 0.000 <0.05,
then training programs and application of occupational safety and health to work
productivity, where fcount (60.223) > ftable (3.12) and a significance value (0.000)
<0.05.
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Penelitian ini dilakukan di PT. Bara Prima Pratama Site Batu Ampar. Adapun tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan program pelatihan dan
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
bagian lapangan di PT. Bara Prima Pratama Site Batu Ampar. Program pelatihan dan
keselamatan dan kesehatan kerja sebagai variabel independen (X) sementara itu
produktivitas kerja sebagai variabel dependen (Y). Permasalahan dalam penelitian ini
adalah produktivitas kerja karyawan mengalami angka yang fluktuatif yaitu tidak
tercapainya target perusahaan selama 3 tahun terakhir, disertai dengan banyaknya
jumlah karyawan yang mengalami kecelakaan kerja terlihat dari data perusahaan dan
didukung oleh pendapat ahli. Sampel penelitian ini diambil sebanyak 77 responden
dari 331 populasi yang dihitung menggunakan rumus Slovin. Data yang diperoleh dari
hasil kuesioner yang disebar menggunakan kuisioner menggunakan teknik simple
random sampling dan selanjutnya diolah untuk kemudian diuji dengan statistik
melalui SPSS 22. Dari hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa program
pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan,
dimana thitung =9.050 > ttabel = 1,665 dan sig 0.000 < 0.05, keselamatan dan
kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas Kkerja,
dimana thitung =9.944> ttabel = 1,665dan sig 0.000 < 0.05, selanjutnya program
pelatihan dan penerapan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas
kerja, dimana fhitung (60,223) > ftabel (3,12) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05.

I. PENDAHULUAN

Persaingan bisnis di era globalisasi menuntut
perusahaan berlomba-lomba untuk menghasil-
kan produk berkualitas dan mempertahankan
eksistensinya. Hampir semua perusahaan me-
miliki tujuan memaksimalkan keuntungan dan
nilai bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan

kesejahteraan bagi perusahaan dan karyawan.
Dalam meningkatkan daya saing, baik dari segi
produk maupun kualitas produksi, suatu
perusahaan tidak cukup dengan hanya modal
besar untuk mencapai tujuannya, tetapi harus
dibantu oleh sumber daya manusia yaitu
karyawan.
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MTE Hariandja (2002, 2) mengatakan bahwa
sumber daya manusia merupakan faktor yang
paling utama pada suatu perusahaan dilihat dari
faktor lainnya selain modal. Jadi, Sumber daya
manusia lah yang paling penting dan sangat
menentukan, karena tanpa sumber daya manusia
yang bagus maka perusahaan itu tidak akan
berjalan dengan baik pula. Oleh karena itu antara
perusahaan dengan karyawan harus mempunyai
kerja sama untuk mencapai tujuan yang diingin-
kan, yang terwujud dalam produktivitas kerja.
Produktivitas kerja merupakan perbandingan
antara hasil yang dicapai dan peran serta
pegawai persatuan waktu. Atau jumlah barang
atau jasa yang dapat dihasilkan oleh seseorang
atau pegawai dalam jangka waktu tertentu
Sedarmayanti (2009). Setiap perusahaan selalu
berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam
bentuk memberikan produktivitas kerja yang
maksimal. Produktivitas kerja karyawan bagi
suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat
pengukur keberhasilan dalam menjalankan
usaha. Sumber daya manusia digambarkan
sebagai tenaga kerja tidak terlepas dari masalah
yang berkaitan dengan pelatihan maupun ke-
selamatan dan juga kesehatan sewaktu bekerja.
Sumber daya manusia merupakan investasi bagi
perusahaan dalam meningkatkan produktivitas.

Menurut Simanjuntak dalam Sutrisno (2017;
103) faktor yang mempengaruhi produktivitas
salah satunya ialah pelatihan. Menurut Bangun
(2012) menjelaskan bahwa pelatihan adalah
proses untuk mempertahankan atau memper-
baiki keterampilan kerja karyawan untuk dapat
menghasilkan pekerjaan yang efektif dan mem-
bantu pencapaian tujuan perusahaan. Hasibuan
(2007:170) yang menyatakan bahwa: “dengan
pelatihan, produktivitas kerja pegawai akan
meningkat, kualitas dan kuantitas produksi
semakin baik, karena technical skill, human skill,
dan managerial skill karyawan yang semakin
baik”. Menurut Noviana (2007: 67) “Pelatihan
secara efektif akan membantu karyawan untuk
lebih termotivasi meningkatkan produktivitas
kerjanya. Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dapat meningkatkan produktivitas kerja karya-
wan hal ini dikemukakan oleh Anoraga (1995:
71-72) produktivitas kerja karyawan dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor yaitu Keselamatan dan
kesehatan, lingkungan kerja dan iklim kerja.

Menurut Lubis (2011) Keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) adalah suatu program yang
dibuat Bagi pekerja maupun pengusaha sebagai
upaya pencegahan timbulnya kecelakaan dan
penyakit akibat kerja dengan cara mengenali hal-

hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan
dan penyakit akibat kerja serta tindakan antisi-
patif Apabila terjadi kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Menurut Martono (2019) faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja ialah
Kesehatan dan lingkungan kerja. Produktivitas
kerja karyawan dapat meningkat apabila
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
dilakukan dengan efektif, untuk memperoleh
pekerjaan yang efektif perusahaan dan pekerja
perlu memperhatikan keselamatan dan juga
kesehatan sewaktu bekerja. Penurunan produksi
dapat disebabkan karena sumber daya manusia
dan juga kecelakaan kerja yang terjadi pada
karyawan. Program K3 dan peralatan serta
perlengkapan K3 yang sudah di terapkan pada
PT. Bara Prima Pratama Site Batu Ampar.

Namun pada kenyataannya, masih saja
terdapat kecelakaan yang terjadi ketika men-
jalankan tugas. Tercatat pada tahun 5 tahun
terakhir, pada PT. Bara Prima Pratama Site Batu
Ampar, memiliki tingkat kecelakaan kerja
sebesar 113 kasus. Adanya kecelakaan ringan
yang terjadi pada 5 tahun terakhir mengakibat-
kan anggota merasa keselamatan dan kesehatan
kerja kurang terpenuhi dan dikategorikan tingkat
kecelakaan kerja yang ringan. Berdasarkan latar
belakang permasalahan di atas, program pelati-
han dan penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) merupakan hal penting yang perlu di
perhatikan dalam upaya meningkatkan produk-
tivitas kerja. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Pelaksanaan Program Pelatihan Dan Penerapan
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap
Produktivitas Kerja (Studi Kasus pada Karyawan
Lapangan PT. Bara Prima Pratama Site Batu
Ampar)”.

II. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Batu
Ampar Kecamatan Kemuning Kab. Indragiri
Hilir Provinsi Riau, dengan objek penelitian
yaitu PT Bara prima Pratama.

B. Populasi
Populasi yang di ambil dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan lapangan PT. Bara
Prima Pratama Site Batu Ampar 331 orang.

C. Sampel
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 77
orang dengan menggunakan rumus slovin,
teknik sampling dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik Simple Random Samp-
ling.
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D. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang penulis
gunakan adalah data primer dan juga data
sekunder.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang diperoleh
dengan observasi, kuisioner dan wawancara
dengan key informan.

F. Metode Analisis Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini
adalah dengan pendekatan deskriptif dan juga
kuantitatif.

G. Uji Instrumen Penelitian
1. Validitas
Uji validitas merupakan derajat keteta-
pan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penulis dengan data yang
dilaporkan oleh penulis. Apabila instru-
ment yang digunakan dalam pengumpulan
data mampu untuk mengukur apa yang
akan diukur, maka data yang dihasilkan
dapat dinyatakan valid.
2. Uji Realibilitas
Uji reabilitas adalah instrument untuk
mengukur ketepatan, keterandalan, consi-
tency, stability atau dependability terhadap
alat ukur yang digunakan.

H. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Asumsi klasik Normalitas
Menurut Ghozali (2016) uji normalitas
dilakukan untuk menguji apakah pada
suatu model regresi,
2. Uji asumsi klasik Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2016) pada pengujian
multikolinearitas bertujuan untuk menge-
tahui apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independent
atau variable bebas
3. Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk melakukan uji
apakah pada sebuah model regresi terjadi
ketidaknyamanan varian dari residual
dalam satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Untuk model penelitian yang baik
adalah yang tidak terdapat heteroskedas-
tisitas, (Ghozali, 2016).

I. Uji Analisis Data
1. Regresi linier sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah
hubungan secara linier antara satu variabel
indepeden (Pelaksanaan program pelati-
han) dan juga (Penerapan keselamatan dan

kesehatan kerja) dengan variabel dependen
(Produktivitas kerja).
2. Regresi linier berganda

Analisis regresi berganda digunakan
oleh penulis, bila penulis bermaksud mera-
malkan bagaimana keadaan (naik turun-
nya) variabel dependen (kritikum), bila dua
atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor di manipulasi (di naik
turunkan nilainya).

J. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2?) pada intinya
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan varia-
bel terkait (Produktivitas kerja). Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji secara
parsial atau individu pengaruh dari varia-
bel bebas terhadap variable terikat.

2. Uji Simultan (F)

Uji f digunakan untuk data dua atau
lebih variabel yang dihasilkan dari per-
samaan regresi tersebut secara bersama-
sama (simultan) mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden dalam penelitian ini
dilihat dari jenis kelamin laki-laki 77 orang, usia
responden didominasi berusia 19-29 tahun,
tingkat pendidikan terakhir responden yang
mendominasi adalah tamatan SMA. Setelah
pengujian validitas maka terlihat bahwa semua
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
valid, selanjutnya pengujian reliabilitas yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa jawaban
responden atas pernyataan dari semua variabel
yang digunakan adalah realibel (dapat di-
percaya).
1. Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Asumsi Klasik Normalitas
Berdasarkan hasil perhitungan meng-
gunakan program SPSS maka diperoleh
tidak terjadi multikolinearitas
b) Uji Asumsi Klasik Multikolineritas
Diperoleh nilai tolerance program
pelatihan 0.413>0.10, dan nilai tolerance
keselamatan dan kesehatan kerja 0.413 >
0.10 artinya tidak terjadi multikolinearitas.
Nilai VIF pada variabel program pelatihan
2,421<10.00, dan juga nilai VIF variabel
keselamatan dan kesehatan kerja 2,421 <
10.00, artinya tidak terjadi multikolinea-
ritas.
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¢) Uji Asumsi Klasik Heterokedastitas Prima Pratama Site Batu Ampar dapat
Berdasarkan hasil perhitungan meng- diterima.
gunakan program SPSS maka diperoleh
tidak terjadi heterokedastisitas.
2. Uji analisis Data

a) Pengaruh Pelaksanaan program pelatihan
terhadap produktivitas kerja
1) Analisis Regresi Linear sederhana

b) Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan
Kerja terhadap produktivitas kerja
1) Analisis Regresi Linear Sederhana
Hasil regresi linear sederhana kesela-
matan dan kesehatan Kkerja terhadap

Hasil regresi linear sederhana prog-
ram pelatihan terhadap produktivitas
kerja karyawan adalah sebagai berikut:

Y=a+bX

Y =7.639 + 0.402X

Arti dari angka-angka dalam per-
samaan regresi linear sederhana pada
tabel Adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) adalah 7.639,
artinya apabila variabel program
pelatihan diasumsikan 0, maka nilai
volume produktivitas kerja positif
yaitu sebesar 7.639.

b. Koefisien regresi variabel program
pelatihan sebesar 0.402, artinya jika
program pelatihan mengalami kenai-
kan 1 satuan, maka produktivitas
kerja akan mengalami peningkatan
0.402. Koefisien bernilai positif arti-
nya terjadi hubungan positif program
pelatihan terhadap produktivitas
kerja, semakin baik program pada
pelatihan maka semakin meningkat
produktivitas kerja karyawan.

2) Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
bahwa nilai R Square 0,522 artinya per-
sentase sumbangan pengaruh variabel
program pelatihan terhadap variabel
produktivitas kerja sebesar 52%, namun
sedangkan sisanya 48% dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

3) Uji Parsial (Uji T)

Berdasarkan perhitungan statistic
SPSS dapat diketahui hasil uji thitung
untuk menguji hipotesis apakah ada
pengaruh signifikan variabel program
pelatihan(X1) terhadap variabel produk-
tivitas kerja (Y), yaitu sebesar 9.050.
Dimana thitung =9.050 > twpe = 1,665 dan
sig 0.000 < 0.05, dengan lebih besar
thiwng dari twmve maka hipotesis yang
menyatakan bahwa program pelatihan
berpengaruh terhadap produktivitas
kerja pada karyawan lapangan PT. Bara

produktivitas kerja karyawan adalah
sebagai berikut:

Y=a+bX

Y =4.786 + 0.538X

Arti dari angka-angka dalam per-
samaan regresi linear sederhana pada
tabel Adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) adalah 4.786,
artinya apabila variabel keselamatan
dan kesehatan kerja diasumsikan 0,
maka nilai volume produktivitas kerja
positif yaitu sebesar 4.786.

b. Koefisien regresi variabel keselama-
tan dan kesehatan kerja sebesar
0.538, artinya jika program pelatihan
mengalami kenaikan 1 satuan, maka
produktivitas kerja akan mengalami
peningkatan 0.538. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan
positif keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap produktivitas Kkerja,
semakin baik keselamatan dan kese-
hatan kerja maka semakin meningkat
produktivitas kerja karyawan.

2) Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS
bahwa nilai R Square 0,569 artinya per-
sentase sumbangan pengaruh variable
keselamatan dan juga kesehatan kerja
terhadap variabel produktivitas kerja
sebesar 57% sedangkan sisanya 43%
dipengaruhi variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

3) Uji Parsial (Uji T)

Berdasarkan perhitungan statistic
SPSS dapat diketahui hasil uji thitung
untuk menguji hipotesis apakah ada
pengaruh signifikan variabel keselama-
tan dan kesehatan kerja (X1) terhadap
variabel produktivitas kerja (Y), yaitu
sebesar 9.944. Dimana thiung =9.944>
twbel = 1,665dan sig 0.000 < 0.05, dengan
lebih besar thiung dari twpe maka hipo-
tesis yang menyatakan bahwa keselama-
tan dan kesehatan kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pada
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karyawan lapangan PT. Bara Prima
Pratama Site Batu Ampar dapat di-
terima.

c) Pengaruh Pelaksanaan program pelatihan

dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
terhadap produktivitas kerja
1) Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil regresi linear berganda prog-
ram pelatihan dan keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan adalah sebagai berikut:
Y=za+B: X1 +B2Xz2+e
Y=3,833+0,195X;+0,347X: + e

Berdasarkan persamaan regresi di-
atas, maka dapat di jelaskan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta (a) sebesar 3,833.
Artinya adalah apabila variabel X1
dan X2 diasumsikan bernilai nol (0),
maka variabel Y tetap sebesar 3,833.

b. Nilai koefesien regresi 0,195 dan
bernilai positif menyatakan bahwa
jika variabel X1 mengalami pening-
katan 1 satuan, maka variabel Y akan
mengalami penurunan sebesar 0,195.

c. Nilai koefisien regresi 0,347 dan
bernilai positif menyatakan bahwa
jika variabel X2 mengalami pening-
katan 1 satuan, maka variabel Y juga
akan mengalami peningkatan sebesar
0,347.

d. Standar error (e) merupakan variable
acak dan mempunyai distribusi pro-
babilitas yang mewakili semua faktor
yang mempunyai pengaruh terhadap
Y tetapi tidak dimasukan dalam
persamaan.

2) Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan perhitungan statistik
SPSS diatas dapat dilihat bahwa nilai R
Square 0,619 artinya secara keseluruhan
variabel program pelatihan dan juga
penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja berpengaruh terhadap variabel
produktivitas kerja sebesar 61,9%
sedangkan sisanya 39,1% dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

3) Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan perhitungan statistik
SPSS diatas maka dapat dilihat bahwa
nilai fhitung (60,223) > ftabel (3,12) dan
nilai signifikansi (0,000) < 0,05 artinya

terdapat pengaruh variabel program
pelatihan (X1) dan penerapan keselama-
tan dan kesehatan kerja (X2) terhadap
variabel produktivitas kerja(Y) secara
bersamaan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan kepada karyawan lapangan PT. Bara

Prima Pratama Site Batu Ampar mengenai

“Pengaruh pelaksanaan program pelatihan

dan Penerapan Kesekamatan dan Kesehatan

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja, maka

dapat ditarik kesim-pulan sebagai berikut:

1. Pada variabel program pelatihan didapat
hasil yang menunjukan pelaksanaan prog-
ram pelatihan pada PT. Bara Prima
Pratama Site Batu Ampar secara keseluru-
han dalam kategori baik, artinya instruktur,
materi, metode, peserta dan tujuan yang
ada di PT. Bara Prima Pratama Site Batu
Ampar sudah sesuai dengan harapan karya-
wan dan sudah diterapkan dengan baik.
Pada variabel keselamatan dan kesehatan
kerja didapat hasil yang menunjukan
penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja pada PT. Bara Prima Pratama Site
Batu Ampar secara keseluruhan diterapkan
dalam kategori baik sesuai dengan harapan
karyawan, artinya lingkungan Kerja,
karyawan(manusia) dan alat/mesin yang
ada di PT. Bara Prima Pratama Site Batu
Ampar sudah menerapkan keselamatan
dan kesehatan kerja dengan baik. Pada
variabel produktivitas kerja didapat hasil
yang menunjukan produktivitas kerja
karyawan PT. Bara Prima Pratama Site
Batu Ampar secara keseluruhan dalam
kategori baik, artinya kuantitas kerja,
kualitas kerja dan ketepatan waktu para
karyawan lapanganPT. Bara Prima Pratama
Site Batu Ampar sudah dalam kategori baik.

2. Secara parsial dapat diketahui bahwa
variabel program pelatihan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pro-
duktivitas kerja. Dimana semakin baik
program pelatihan di laksanakan maka
akan meningkat pula produktivitas kerja
karyawan. Secara parsial dapat diketahui
bahwa keselamatan dan kesehatan kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap produktivitas kerja. Dimana semakin
baik keselamatan dan kesehatan kerja di
terapkan maka akan meningkat pula pro-
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duktivitas kerja karyawan. Secara simultan
dapat diketahui bahwa pelaksanaan prog-
ram pelatihan dan penerpan keselamatan
dan kesehatan kerja mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan lapangan PT. Bara Prima
Pratama Site Batu Ampar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpu-
lan yang telah dijelaskan dan diuraikan, maka

penulismemberikan saran yang dapat di-

gunakan sebagai bahan pertimbangan bagi

perusahaan dan peneliti berikutnya. Adapun
saran-saran dari penulis adalah sebagai
berikut:

1. Untuk lebih meningkatkan program pelati-
han yang sudah dilaksanakan pada PT. Bara
Prima Pratama Site Batu Ampar, seharus-
nya perusahaan harus lebih memperhati-
kan program pelatihan yang diberikan guna
untuk meningkatkan skill dan kemampuan,
terlebih pula pada dimensi metode yang
mana memiliki skor terendah dari dimensi
lainnya. Penulis sarankan PT. Bara Prima
Pratama Site Batu Ampar untuk dapat
meningkatkan program pelatihan yang
berkaitan dengan kesesuaian jenis materi,
kesesuaian dengan kemampuan karyawan,
dan cara penyampaian materi kepada
karyawan. Tujuannya agar karyawan yang
melakukan pelatihan lebih memahami dan
menguasai materi yang sudah diberikan
instruktur, dengan begitu karyawan bias
dengan cepat dan mudah untuk meningkat-
kan kemampuan dan juga produktivitas
kerjanya.

2. Pada variabel penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja, dimensi manusia men-
dapatkan skor terendah dibandingkan
dengan dimensi lainnya. Sehingga penulis
sarankan kepada PT. Bara Prima Pratama
Site Batu Ampar untuk lebih memperhati-
kan kondisi kesehatan karyawan sewaktu
bekerja, kemampuan yang dimiliki karya-
wan dan lebih mendisiplinkan karyawan
mengenai aalat pelindung diri yang
digunakan sebagai pelindung diri sewaktu
bekerja di area pertambangan yang cukup
ekstrim, sehingga angka kecelakaan kerja
berkurang. Berkurangnya jumlah angka
kecelakaan kerja membuat rasa percaya
diri, rasa aman, dan semangat bekerja
karyawan bias meningkat, meningkatnya
kerja karyawan tentu akan berdampak
positif bagi peningkatan produksi over

burden dan batu bara pada PT. Bara Prima
Pratama Site Batu Ampar.

. Pada variabel produktivitas kerja dimensi

kualitas kerja mendapatkan skor terendah.
Oleh karena itu disarankan kepada PT. Bara
Prima Pratama Site Batu Ampar untuk lebih
meperhatikan seluruh fakor yang mem-
pengaruhi kualitas kerja karyawan PT. Bara
Prima Pratama Site Batu Ampar seperti
lingkungan kerja perusahaan.

. Dengan adanya program pelatihan dan

produktivitas kerja, diharapkan agar PT.
Bara Prima Pratama Site Batu Ampar untuk
dapat selalu meningkatkan selurush aspek
yang berhubungan dengan program
pelatihan agar dapat meningkatkan pro-
duktivitas kerja. Oleh karena itu dalam
meningkatkan kemampuan karyawan baik
itu kuantitas Kkerja, kualitas kerja serta
dihadapan harus memperhatikan secara
teliti dan detail tentang jenis pelatihan yang
dibutuhkan, Kkesesuaian materi, jenis
materi, metode yang digunakan, karyawan
yang membutuhkan pelatihan serta tujuan
dari pelatihan jelas dan terarah agar
karyawan PT. Bara Prima Pratama Site
Batu Ampar bisa dengan mudah mening-
katkan kemampuannya.

. Dengan adanya penerapan keselamatan

dan kesehatan kerja, diharapkan agar PT.
Bara Prima Pratama Site Batu Ampar untuk
dapat selalu meningkatkanseluruh aspek
yang berhubungan dengan penetapan
kondisi karyawan ketika bekerja, kondisi
fisik karyawan, kemampuan karyawan dan
perlindungan karyawan ketika sedang
bekerja di area tambang agar dapat me-
ningkatkan produktivitas kerja. Oleh
karena itu dalam penerapan keselamatan
dan kesehatan kerja harus mendapatkan
perhatian khsusus, serius dan maksimal,
karena sejatinya keselamatan dan keseha-
tan karyawan merupakan factor penting,
mengingat karyawan adalah asset peru-
sahaan, sumber daya manusia (SDM) yang
harus dijaga dengan sebaik-baiknya, tanpa
karyawan suatu perusahaan tidak akan
dapat berjalan.

. Dengan adanya pelaksanaan program

pelatihan, dan penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja terhadapproduktivitas
kerja, diharapkan agar PT. Bara Prima
Pratama Site Batu Ampar dapat lebih
memberikan perhatian khusus dan selalu
mengkomunikasikan mengenai strategi-
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strategi yang harus dijalankan untuk
memperoleh hasil produksi batu bara yang
besar.

7. Diharapkan kepada peneliti berikutnya
dapat menggunakan sampel yang lebih
banyak agar semakin mendekati populasi
dan akan mendapatkan hasil yang lebih
akurat lagi.

8. Penelitian tentang variabel independen dan
dependen yang persis dengan judul peneliti
dapat dilakukaan oleh peneliti lain dengan
judul yang sama tetapi perusahaan yang
berbeda agar dapat menjadi bahan per-
bandingan tentang produktivitas Kkerja
pada perusahaan batu bara Desa Batu
Ampar, Kecamatan Kemuning. Kabupaten
Indragiri Hilir, Provinsi Riau
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